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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi di bidang kelautan saat ini mengalami kemajuan yang cukup 

pesat, hal ini penting bagi beberapa aspek kehidupan sehari-hari. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, dan Teknologi RI pernah mengadakan program kompetisi tahunan, yaitu Kapal 

Kecepatan Tinggi Tak Berawak Nasional (KKCTBN), yang merupakan kompetisi teknologi 

kelautan dan kemaritiman yang diselenggarakan oleh Pusat Prestasi Nasional (Puspresnas). 

Banyak mahasiswa dari berbagai Universitas di Indonesia mengikuti kompetisi tersebut. 

Kompetisi tersebut juga diikuti oleh mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dari 

Program Studi Teknik Mesin. Mereka merancang kapal RC Boat Fuel Engine yang diberi nama 

Tim “MIANTO UNTAG”. Dalam tugas akhir ini dilakukan uji eksperimen pada kapal 

KKCTBN MIANTO menggunakan mesin Zenoah G260PUM jenis fuel engine menggunakan 

variasi diameter dan jumlah pitch baling-baling kapal yang datanya diperoleh  pada saat proses 

pengujian. Setelah melakukan pengujian eksperimen dengan variasi yang sudah ditentukan dan 

diperoleh data perhitungan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis dan ukuran propeller 

sangat mempengaruhi terhadap performa kapal dimana sistem propulsi kapal akan mempunyai 

pengaruh terhadap Engine Propeller Matcing suatu kapal. Dari beberapa variasi propeller yang 

digunakan, propeller dengan jenis FPP (Fixed Pitch Propeller) ø70 mm dengan jumlah pitch 

menghasilkan sistem gerak kapal paling cepat. Besar CC pada mesin yang diaplikasikan di RC 

Boat Fuel Engine juga berpengaruh pada hasil kecepatan jarak yang ditempuh. Pada RC Boat 

ini menggunakan Mesin Zenoah G260PUM 26 CC. 

Kata kunci : rc boat fuel engine, karakteristik propeller, kecepatan kapal, percepatan 

kapal. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Seiring bertambahnya zaman teknologi semakin pesat hingga mampu mencakup setiap 

aspek dari kehidupan sehari-hari manusia. Salah satunya pada bidang perkapalan atau 

pelayaran adalah Kapal Tanpa Awak/Nirawak. Beberapa tahun silam Kemendikbudristek RI 

mengadakan agenda lomba tahunan Kontes Kapal Cepat Tak Berawak Nasional (KKCTBN), 

suatu lomba dibidang teknologi perkapalan maupun kemaritiman oleh Pusat Prestasi Nasional 

(Puspresnas). Perlombaan diikuti oleh kalangan mahasiswa seluruh Indonesia dan salah satu 
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peserta merupakan mahasiswa dari Program Studi Teknik Mesin Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya. Pada program KKCTBN upaya peningkatan SDM yang mumpuni dibidang rancang 

bangun kapal memang sangat diperlukan sebagai penunjang peningkatan kwalitas kapal yang 

akan dilombakan. Mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Universitas 17 Agustus 1945  

Surabaya telah membuat perancangan bangun kapal RC Boat Fuel Engine (berbahan bakar 

bensin) dengan nama Tim “MIANTO UNTAG”.  

Secara umum kapal yang beroperasi dan bergerak di air pada kecepatan tertentu 

mempunyai gaya hambat yang terjadi pada suatu gaya dorong (thrust) yang digunakan untuk 

menggerakkan kapal tersebut, gaya drag (hambat) bekerja berlawanan arah dengan kapal 

disebut dengan resistance. Maka hal inilah yang menyebabkan diperlukan pengembangan 

teknologi pada bidang perkapalan, salah satu pengembangan riset RC Boat Fuel Engine pada 

kecepatan laju kapal serta karakteristik pada propeller yang diinstal pada kapal berjenis ini. 

Pada pelaksanaan tugas akhir ini, akan dilakukan uji eksperimen pada kapal KKCTBN 

MIANTO menggunakan mesin Zenoah G260PUM berjenis fuel engine dengan perlakuan 

variasi jenis, ukuran diameter,  dan jumlah pitch pada propeller kapal tersebut yang nantinya 

akan diperoleh data secara langsung pada saat proses pengujian. Kemudian, menganalisa hasil 

dari eksperimen yang sudah dilakukan tersebut. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Propeller biasa dengan pitch tetap (fixed pitch propeller/FPP) 

 Propeller jenis ini biasanya digunakan pada kapal - kapal besar dengan hasil torsi tinggi 

menggunakan rpm relative rendah, bahan bakar lebih ekonomis, dan sedikit getaran/noise pada 

kapal. Penggunaan FPP ini hanya membutuhkan bahan bakar yang sedikit sehingga sangat irit 

dibandingkan jenis baling-baling lainnya. Getaran baling-baling jenis yang digunakan sangat 

rendah, dan gravitasi sangat rendah. Tipe ini menerima gaya dorong dari masing-masing sudu 

pada baling-balingnya. Desain setiap blade pada tipe ini juga mirip dengan pengisian udara 

pada aliran cairan. 

 
Gambar 1. Fixed Pitch Propeller/FPP 

 

RC Boat Fuel Engine 

Rc Boat Fuel Engine merupakan suatu kapal remot kontrol menggunkaan bensin 

sebagai bahan bakar utamanya dan umumnya lambung kapal memiliki panjang yang berukuran 

lebih dari 1m dengan mesin utama berkisar 25cc-50cc. Secara umum, lambung RC Boat dibuat 

berbahan dasar kayu balsa yang dilapisi dengan serat fiber dan resin sehingga kontruksinya 

akan lebih kuat dan tahan terhadap air. Walaupun berbahan bakar bensin kapal, jenis ini tetap 

memiliki sistem elektrikalnya, sehingga tetap dibutuhkan beberapa komponen pendukung yang 

diantaranya : remote kontrol, battery, motor servo, ESC (Electronic Speed Control). 
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Spesifikasi Kapal 

 

 
Gambar 2. Desain 3D RC Boat Fuel Engine Mianto Untag 

 

Adapun data spesifikasi kapal yang diperoleh, yaitu sebagai berikut : 

 

1. Tipe Hull : Single hull bentuk V deep hull 

2. Bahan : Fiberglass 

3. Berat : 4,084 Kg 

4. Panjang : 110 Cm 

5. Lebar : 32 Cm 

6. Tinggi : 20 Cm 

7. CB (koefisien balok kapal): 0,318 

8. Maxs Power : 2,16 KW 

 

Kecepatan Dan Percepatan Pada Kapal 

Kecepatan adalah suatu besaran vektor yang menyatakan seberapa cepat kapal 

berpindah dari lokasi A ke lokasi B. Biasanya kecepatan disimbolkan dengan huruf V dengan 

satuan perhitungan yaitu meter per second (m/s). dapat dinyatakan dalam persamaan berikut :  

 

𝑉 =
𝑠

𝑡
 

Dimana : 

V = Kecepatan 

s = jarak (m) 

t  = waktu (s) 

 

 Sedangkan untuk percepatan merupakan besaran vector dimana yaitu suatu perubahan 

kecepatan yang terbagi pada setiap satuan waktu (s). percepatan diperoleh tergantung pada 

perubahan kecepatan itu sendiri. Apabila gerak suatu benda bertambah cepat, maka perubahan 

kecepatan atau percepatan per detiknya juga bertambah besar begitu juga sebaliknya, namun 

apabila gerak suatu benda melambat maka perubahan kecepatan semakin kecil atau disebut 

juga perlambatan. Secara umum persamaan percepatan dapt dinyatakan sebagai berikut :  
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𝑎 =
∆𝑣

∆𝑡
=

𝑉2 −  𝑉1

𝑡2 −  𝑡1
 

 

Dimana :   

𝑎 = percepatan rata-rata (m/s2) 

∆𝑣  = perubahan kecepatan (m/s) 

∆𝑡  = perubahan waktu (s) 

𝑉1  = kecepatan awal (m/s) 

𝑉2  = kecepatan akhir (m/s) 

 𝑡1  = waktu awal (s) 

𝑡2  = waktu akhir (s) 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
 

 

a. Receiver 

 Merupakan rangkaian Arduino UNO digunakan untuk menerima data dari sensor 

photoelectric melalui modul NRF24L01 sebagai Receiver. 

 

 
Gambar 3. Wiring Receiver 
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b.  Transmiter 

Merupakan rangkaian Arduino UNO digunakan untuk pengirim data dari sensor 

photoelectric melalui modul NRF24L01 sebagai Transmiter. 

 

 
Gambar 4 Wiring Transmiter 

 

ANALISA DAN HASIL 

 

Sebuah pembahasan yang terarah kepada pengaruh sistem propulsi RC Boat Fuel 

Engine terhadap Engine Propeller Matcing (EPM) yang telah diuji di Danau 8, akan diuraikan 

dalam bentuk data dan perhitungan dalam bab ini. 

Dalam penelitian ini menggunakan Mesin Zenoah sebagai penggerak propeller. 

Pengambilan data dilakukan menggunakan system wireless memakai Arduino UNO dengan 

tambahan Sensor Photoelectric sebagai pembaca kecepatan pada rotary encoder yang telah 

dipasangkan pada kopel mesin Zenoah, sedangkan alat pembaca waktu menggunakan 

stopwatch. Hal ini merupakan pengambilan data untuk mencari laju percepatan RC Boat yang 

telah divariasi pada bagian propellernya. 

Ansys CFD digunakan untuk mengetahui aliran/flow pada beberapa jenis propeller yang 

telah digunakan di penelitian ini, dapat dilihat sebagai berikut :  

 

Gambar 5. Contour Pressure FPP ø70 3 pitch 

 

Gambar 6. Contour Velocity FPP ø70 3 pitch 
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Gambar 7. Streamline FPP ø70 3 pitch 

Hasil dari analisis yang telah diperoleh dengan menggunakan software ANSYS CFD, 

menghasilkan Contour Pressure, Contour Velocity, Streamline pada FPP ø40 2 pitch, FPP ø45 

2 pitch, FPP ø70 2 pitch, FPP ø70 3 pitch. Contour dapat dideskripsikan dengan warna, dimana 

daerah pressure terbesar/tertinggi pada simulasi ini diberikan pada warna merah, daerah 

pressure terkecil/terendah diberikan pada warna biru, dan daerah pressure yang normal atau 

nol diberikan pada warna kuning. Tiap contour pada setiap variasi propeller dibuatkan 

tersendiri agar mendapatkan dimensi yang lebih akurat dan spesifik. 

 Setelah melakukan perhitungan, kemudian dimasukkan kedalam tabel hasil 

perhitungan dan dianalisa dalam bentuk grafik. 

 

1. Pada Variasi Ukuran Diameter Propeller 

Variasi Ukuran 

Diameter Propeller 

Kecepatan 

(V) 

m/s 

a 

(percrpatan) 

m/s2 

Koefisien Advance 

Ratio (J) 

FPP 2 Pitch ø40 

mm 
1,156 0,019 78,54 

FPP 2 Pitch ø45 

mm 
1,165 0,019 70,61 

FPP 2 Pitch ø70 

mm 
1,596 0,036 62,09 
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Analisa Grafik : 

 Dari grafik gabungan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin besar nilai 

kecepatan, maka semakin cepat waktu yang ditempuh. Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa 

propeller yang paling cepat melaju yaitu pada propeller FPP 2 Pitch ø70 mm dengan waktu 

yang ditempuh kurang lebih 40 detik. 

 

 
 

 

Analisa Grafik : 

 Dari grafik gabungan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin besar nilai 

percepatan, maka semakin cepat waktu yang ditempuh. Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa 

propeller yang paling cepat melaju yaitu pada propeller FPP 2 Pitch ø70 mm dengan waktu 

yang ditempuh kurang lebih 40 detik. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian serta pengujian variasi ukuran dan jumlah pitch propeller yang 

diaplikasikan pada RC Boat Fuel Engine, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Dari beberapa variasi propeller yang digunakan, propeller dengan jenis FPP (Fixed Pitch 

Propeller) ø70 mm dengan jumlah daun sebanyak 2 buah menghasilkan sistem gerak laju 

kapal paling cepat. 

b. Dari data perhitungan yang telah dilakukan, pada variasi propeller FPP 2 daun ø70 mm 

menghasilkan kecepatan kapal sebesar 1,596 m/s, dengan percepatan sebesar 0,036 m/s2, 

serta rasio gerak maju baling-baling/koefisien advance ratio (J) sebesar 203,71. 

c. Setelah dilakukan analisis menggunakan software ANSYS CFD dari variasi propeller, 

daerah pressure terbesar/tertinggi pada simulasi ini diberikan pada warna merah, daerah 

pressure terkecil/terendah  diberikan pada warna biru, dan daerah pressure yang normal 

atau nol diberikan pada warna kuning. 

 

Dalam perancangan atau penelitian yang sudah dilakukan, maka terdapat beberapa saran 

yang muncul yaitu sebagai berikut: 

a. Sebelum mesin RC Boat dinyalakan pastikan perbandingan oli dan bahan bakar sesuai. 
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b. Setelah melakukan trial RC Boat Fuel Engine segera lakukan pembersihan pada 

komponen-komponen terutama pada part electric, agar tidak terjadi konsleting karena 

faktor air. 

c. Apabila RC Boat Fuel Engine ini digunakan untuk Perlombaan KKCTBN berikutnya, 

maka pilih propeller serta besar CC mesin yang tepat. 
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